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ABSTRACT

In the era of globalization, PT. XYZ recognizes the importance of developing a licensing system for
exporting and importing plant seeds to modernize the current manual recording processes. The existing
manual system results in low effectiveness and efficiency, queues during license application, repetitive
verification processes, difficulty monitoring license applications, potential fraud between applicants and
officials, inaccurate reports on license application outcomes, and negative environmental impacts due to
excessive paper usage. This research aims to create the Plant Seed Export and Import Licensing Service
Information System (SIMPEL) to enhance licensing services’ speed, accuracy, transparency, and ac-
countability. The development method used is the waterfall method, employing the PHP programming
language, Vue.Js as the Frontend framework, Laravel as the Backend, and PostgreSQL as the database.
The significance of developing this system lies in the urgency for partner companies to improve opera-
tional efficiency and provide optimal licensing services. SIMPEL is designed as a web-based solution
that facilitates businesses or applicants in submitting licensing applications online while also providing
ease for officials in delivering optimal licensing services. Thus, this research aims to present an infor-
mation technology solution that aligns with the demands of the times and supports the partner com-
pany’s development in adopting digital technology in its operational activities.

Keywords: Information System; Service; Import-Export Licensing; Plant Seeds
ABSTRAK

Dalam era globalisasi ini, PT. XYZ menyadari pentingnya mengembangkan sistem pelayanan perizinan
ekspor dan impor benih tanaman untuk memodernisasi proses yang masih mengandalkan pencatatan
manual. Sistem manual saat ini menyebabkan rendahnya efektivitas dan efisiensi waktu, antrian pada saat
pengajuan permohonan perizinan, verifikasi yang berulang-ulang, sulitnya memonitor pengajuan perizi-
nan, potensi kecurangan antara pemohon dan petugas, ketidakakuratan laporan hasil permohonan per-
izinan, dan dampak negatif terhadap lingkungan karena penggunaan kertas yang berlebihan. Tujuan
penelitian ini adalah menciptakan Sistem Informasi Pelayanan Perizinan Ekspor dan Impor Benih Tana-
man (SIMPEL) yang dapat meningkatkan kecepatan, ketepatan, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pelayanan perizinan. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall, dengan
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menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Vue.Js sebagai Frontend, serta Laravel sebagai
Backend, dan database PostgreSQL. Pentingnya pengembangan sistem ini terletak pada urgensi perus-
ahaan mitra untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pelayanan perizinan yang opti-
mal. SIMPEL dirancang sebagai solusi berbasis web yang memudahkan pelaku usaha atau pemohon
dalam mengajukan permohonan perizinan secara online, sementara juga memberikan kemudahan bagi
petugas dalam memberikan pelayanan perizinan yang optimal. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menghadirkan solusi teknologi informasi yang relevan dengan tuntutan zaman dan mendukung

perkembangan perusahaan mitra dalam mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan operasionalnya.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini setiap instansi pemerintahan sedang melakukan upaya peningkatan dalam kegiatan pelayanan publik
seperti kegiatan pelayanan perizinan yang dapat dilakukan secara online yang tentu saja akan turut membantu
meningkatkan nilai investasi dari pelaku usaha. Hal tersebut juga didasari oleh Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik [1]. Teknologi
informasi memiliki peranan penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja, menghasilkan
keunggulan strategis, mengubah struktur organisasi, serta menawarkan keunggulan kompetitif |2]. Berdasar-
kan peranan penting teknologi informasi, saat ini semakin banyak perusahaan atau instansi yang memanfaat-
kan teknologi informasi sebagai penunjang dalam kegiatan bisnisnya. Kualitas teknologi yang baik tentu akan
menghasilkan kinerja yang cepat dan memberikan hasil yang tepat yang dalam penelitian ini diterapkan pada
sistem pelayanan perizinan secara online. Dengan memanfaatkan peranan teknologi infromasi, sistem pela-
yanan perizinan online tidak hanya dapat diterapkan pada instansi tertentu saja namun juga dapat diterapkan
pada instansi lainnya.

PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang konsultan pembuatan perangkat lunak.
Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang software development. Merujuk pada PP Nomor 24
Tahun 2018 diatas, PT. XYZ ingin mengembangkan sebuah sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan
impor benih tanaman berbasis web dikarenakan perusahaan mitra dari PT. XYZ ingin merevitalisasi sistem
pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman yang masih dilakukan secara manual. Karena sistem
pelayanan perizinan yang telah berjalan tersebut sering menimbulkan beberapa kendala seperti proses
pengajuan permohonan yang banyak memakan waktu, pendataan permohonan izin ekspor dan impor benih
tanaman masih belum akurat karena hilangnya beberapa berkas pengajuan perizinan dari pemohon, memung-
kinkan timbulnya tindak kecurangan yang terjadi antara pemohon dan petugas, terciptanya antrian pada saat
pengajuan permohonan perizinan karena setiap pemohon harus datang langsung ke loket pelayanan, proses
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verifikasi yang terkesan bolak-balik, waktu pengajuan perizinan dan proses perizinan tidak dapat dimonitor-
ing, memungkinkan tindak kecurangan yang terjadi antar petugas dan pemohon, serta sering terjadinya kesala-
han perhitungan jumlah permohonan saat pembuatan laporan.

Maka dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman dibutuhkan
sebuah sistem informasi yang mampu meningkatkan akurasi layanan perizinan ekspor dan impor benih tana-
man, meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu, mengurangi intensitas kontak langsung antara pemohon dan
petugas sehingga mencapai target pelayanan cepat, tepat, transparan dan akuntabel. Berdasarkan penjabaran
kebutuhan sistem diatas, maka solusi yang dapat penulis berikan ialah dengan mendigitalisasi proses pelayanan
perizinan ekspor dan impor benih tanaman.

Digitalisasi merupakan proses peralihan dari dokumen tercetak menjadi dokumen dalam bentuk digital yang
bertujuan untuk membantu pekerjaan sehingga dapat meningkatkan optimalisasi dan efektifitas dalam segi
waktu dan usaha [3]. Digitalisasi terjadi karena adanya peningkatan akan pemanfaatan dari teknologi berbasis
digital yang digunakan hampir pada setiap aspek kehidupan agar masyarakat bisa dengan mudah dan cepat
untuk mendapatkan informasi lewat akses internet. Pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman
merupakan proses pemberian izin kepada instansi atau badan hukum untuk melakukan pemasukan dan penge-
luaran benih tanaman dari dalam atau luar negeri sesuai dengan undang — undang yang berlaku.

2. METODE

Metode penelitian menggunakan Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah metode pengembangan sis-
tem yang relatif singkat dan menekankan waktu yang relatif singkat [13] [14]. Tahapan-tahapan dari metode ini
yaitu perencanaan kebutuhan, design, implementasi, dan pengujian sistem seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Digitalisasi sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman mengadopsi pendekatan
berbasis web. World Wide Web, atau yang umumnya disebut sebagai web, merujuk pada halaman-halaman website
yang saling terkoneksi membentuk samudra belantara informasi dengan protokol Hyperlext Transfer Protocol
(HTTP) [4]. Web, sebagai layanan internet yang populer, memainkan peran signifikan dalam percepatan infor-
masi dan teknologi.

Reguirements 7

Design

]

Implementation

Verification 7

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk mendapatkan analisis sistem, analisis kebutuhan, dan

aturan-aturan terkait dari sistem yang berlaku pada mitra perusahaan, yaitu PT XYZ. Selain itu, studi pustaka
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dilakukan dengan mencari bahan pendukung pembuatan sistem informasi melalui buku dan jurnal yang relevan
dengan objek penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode water-
fall, yang merupakan suatu pendekatan berurutan yang mencakup tahap perencanaan konsep, pemodelan, im-
plementasi, pengujian, dan pemeliharaan (lihat Gambar 1) [5].

Dalam pemodelan visual, digunakan Unified Modeling Langnage (UML), sebuah bahasa untuk menspesifikasi,
memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan sistem [6]. Jenis diagram UML yang diterapkan meli-
puti Use Case Diagram untuk menggambarkan hubungan antara sistem dan aktor [7], serta Activity Diagram untuk
memberikan gambaran alur kerja atau aktivitas pada use case, logika, proses bisnis, dan hubungan antara aktor
dengan alur-alur kerja use case [7].

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem ini meliputi PHP, Javascript, serta framework
Laravel dan Vue.Js. PHP, sebagai bahasa server-side programming, bertanggung jawab untuk pengolahan data pada
database [8]. Laravel, sebagai framework PHP, dirancang dengan konsep MVC (Model View Controller) |9]. Javas-
cript, sebagai bahasa client-side programming, memberikan efek animasi dan interaktivitas pada website [8]. Vue.]s,

sebagai framework javascript, berfungsi untuk mengirim, menerima, dan menampilkan data dengan cara yang
menarik [10].

Untuk basis data, digunakan PoszgreSQL, yang merupakan salah satut RDBMS populer dan gpen source. PostgreSQOL
menggunakan arsitektur ¢ent-server dan dapat dijalankan pada server atau komputer yang berbeda [12]. Untuk
menunjukkan relasi antar tabel yang terdapat didalam basis data akan divisualisasikan dengan ERD (Ewntity
Realtionship Diagram). ERD adalah pendekatan #op - down untuk perancangan basis data yang dimulai dengan
mengidentifikasi data penting yang disebut entitas dan hubungan antara entitas yang harus diwakili dalam model
[13].

Selanjutnya perangkat lunak atau software pendukung yang digunakan dalam pembuatan sistem infromasi
pelayanan perizinan ini adalah V7sual Studio Code dan Navicat. VS Code atau Visual Studio Code merupakan
sebuah teks editor ringan dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk semua sistem operasi. Visual Studio
Code secara langsung mendukung bahasa pemrograman JavaScript, Typescript dan Node.js, serta bahasa
pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio Code (seperti
C++, C#, Python, Go, Java, dst) [14]. Sedangkan Navicat adalah tool yang digunakan untuk mengelola berbagai
jenis basis data seperti MySQL, SQL Server, MariDB, PostgreSQL dan lainnya hanya dengan satu aplikasi [15].

3. HASIL

3.1. Analisis Kebutuhan

Digitalisasi sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman merupakan sistem pelayanan
perizinan yang dapat dilakukan secara daring tanpa harus bertatap muka dengan bagian pelayanan perizinan ini
sangat dibutuhkan. Berikut merupakan spesifikasi kebutuhan dari sistem informasi pelayanan perizinan ekspor
dan impor benih tanaman berbasis web, yaitu :

3.1.1. Kebutuhan Fungsional Pemohon

Pengguna pemohon dapat melakukan login, dapat melakukan registrasi akun bagi pengguna pemohon yang
belum memiliki akun. Selain itu pemohon dapat melihat dan mengubah data profil seperti merubah password,
atau nama pengguna akun. Pengguna Pemohon juga dapat mengajukan dan memonitoring permohonan
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perizinan ekspor dan impor benih tanaman. Serta Pemohon dapat melaporkan realisasi berdasarkan hasil
pengajuan izin.

3.1.2. Kebutuhan fungsional Admin

Admin mempunyai banyak ro/, yaitu Staft Perizinan, Sub Koordinator, Koordinator Substantif, Kepala Pusat,
Staf Verifikasi Barantan, Staf Seksi Benih Horti, Kasubdit Pengembangan Varietas, Direktur Benih Hortikultura
dan Dirjen Benih Hortikultura. Dan kebutuhan fungsional admin adalah Pengguna Admin dapat melihat jumlah
permohonan keseluruhan, dapat mengelola data master, dapat melihat daftar izin baru, diproses dan selesai,
dapat melakukan verifikasi permohonan sampai terbit SIP (Surat Izin Pemasukan/Pengeluaran), dapat melihat
rekapan SIP (Surat Izin Pemasukan/Pengeluaran) terbit, dapat juga melihat rekapan laporan realisasi pemohon
sesuai nomor SIP dan rekapan berdasarkan data benih, dapat melihat data pemohon dan seluruh data
perusahaan serta memonitoring log aktivitas pengguna.

3.2 Perancangan

Dalam tahap perancangan sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman, beberapa
pemodelan digunakan untuk memvisualisasikan struktur dan interaksi dalam sistem. Use Case Diagram digunakan
untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem serta fungsionalitas utama yang dapat
diakses oleh masing-masing aktor. Selain itu, ~Ac#vity Diagram digunakan untuk memberikan gambaran tentang
alur kerja atau aktivitas pada use case (proses) dalam sistem, mencakup logika, proses bisnis, dan hubungan
antara aktor dengan alur-alur kerja use case.

Rancangan antar muka (UI/UX Design) difokuskan pada tata letak dan desain visual dari antarmuka pengguna.
Ini mencakup elemen-clemen seperti tombol, formulir, dan halaman untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Site Map digunakan untuk merencanakan struktur navigasi dalam sistem, memberikan pandangan
keseluruhan terhadap halaman-halaman yang ada, dan memetakan cara pengguna berpindah di antara mereka.

Selanjutnya, ER Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar entitas. Ini
mencakup tabel-tabel dan kolom-kolom dalam basis data. Dengan memanfaatkan pemodelan ini, diharapkan
dapat terbentuk pandangan yang komprehensif tentang struktur sistem dan interaksinya. Desain antarmuka yang
baik juga diharapkan meningkatkan kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem.

i _

Pemohon

Dashboard __.---
Pemohon J "~--

Daitar
“\ Pengajuan
=zInclude==>

~==Include=>

Permohonan

==Include=> Pilin

Pengajuan

<zinclude=»

aporan
-4Permohonan

=<Includes> Selesai

“z=Includes>

-../ Laporan
A. Use Case Diagram Pemohon ‘ Realisasi

Gambar 2. Use case diagram pemohon
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Gambar 2 menggambarkan proses apa saja yang dapat dilakukan oleh pemohon. Tabel 1 memberikan deskripsi
dari Use Case Diagram yang berfokus pada peran atau aksi dari pemohon dalam pengajuan permohonan izin. Use
Case Name "Pemohon" mencakup beberapa persyaratan (Requirement) dari A1 hingga A5.

Tabel 1. Deskripsi use case diagram pemohon

Use Case Name Pemohon

Requirement Al - A5
Goal 1.Pemohon dapat mengakses keseluruhan menu dan pengajuan permohonan
izin.

2.Pemohon dapat mengunduh Surat Izin Pemasukan/ Pengeluaran.

3.Pemohon data melaporkan jumlah realisasi sesuai dengan kode
permohonan selesai.

Pre-conditions 1. Pemohon wajib memiliki akun sebelum pengajuan permohonan

2.Pemohon wajib terkoneksi jaringan internet

3.Pemohon wajib memahami alur proses perizinan secara daring dengan
membaca panduan penggunaan.

4.Pengajuan permohonan yang sudah diajukan tidak dapat diubah ataupun

dihapus.
Post-conditions Sistem menampilkan preview inputan formulir pengajuan.
Failed end conditions Terdapat kolom mandatori yang tidak diisi oleh pemohon
Primary Actor Pemohon

Invariant -

N Detil
rmhn } .-~ \Permohona

Masuk,
Biproses da

e
- Filter
-“\permohonary ™"
Cermohonan) ™ . ;
. { Cetak PDF Y/
dan Excel
aporan Data

Benih

<einckidae 5
T Daftar -~

aporan
Permohonan
Selesai

I
I
i

l I .lm

¢ Laporan

Admin Realisasi

ambah Data
I/ Sync

“==-{ Ubah Data

B. Use Case Diagram Admin | “~{Disable Data

Gambar 3. Use case diagram admin
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Gambar 3 menggambarkan mengenai proses apa saja yang dapat dilakukan oleh Admin.

Tabel 2. Deskripsi #se case diagram admin

Use Case Name Admin

Requirement B1-B10

Goal 1. Admin dapat melihat detail permohonan permohonan
2. Admin dapat melakukan verifikasi permohonan
3. Admin dapat melihat jumlah keseluruhan permohonan masuk, diproses
dan selesai.
4. Admin dapat mengelola data laporan dan master data
Pre-conditions 1. Admin adalah salah satu pegawai instansi dibuktikan dengan memiliki
email instansi
2.Admin berhasil masuk ke dalam sistem dengan menggunakan email
instansi.
3. Proses verifikasi permohonan yang sudah diverifikasi tidak dapat

dikembalikan prosesnya.
Post-conditions Sistem menampilkan detail permohonan beserta dengan linimasa (Timeline).
Failed end conditions Admin tidak memahami prosedur penggunaan aplikasi.
Primary Actor Admin
Invariant -
ALUR LOGIN
PEMOHON SISTEM

TERIMA
AUTHENTIFIKAS
PENGGUNA

AKSES HALAMAN
HOME WEBSITE

LOG IN MASUKAN
EMAIL, PASSWRD
DAN CAPTCHA

PEMBERITAHUAN
GAGALLOG IN

DASHBOARD | START SESSION

Gambar 4. Activity diagram login
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Gambar 4 merupakan tampilan actzvity diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur login.

ALUR REGISTRAST

PEMOHON SISTEM

TERIMA DATA

ASKES HALAMAN
HOME WEBSITE

-

;

ALERT REJECT,
AKUN SUDAH
TERDAFTAR

REGISTRASI AKUN

;

151 FORMULIR

REGISTRASI ALERT SUCCESS,
START SESSION

DASHBOARD €

Gambar 5. Activity diagram registrasi

Gambar 5 merupakan activity diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan alur registrasi.

ALUR PEMASUKAN BENIH TANAMAN
PEMOHON ADMIN

TERIMA
PERMOHONAN

VERIFIKASI
PERMOHONAN

REGISTRASI

DASHBOARD

MELAKUKAN
PENGAJUAN
PERMOHONAN

1S| FORMULIR
PENGAJUAN

SUBMIT
PERMOHONAN

v
PERSETUJUAN
DIRJEN
NOTIFIKASI KE
PEMOHON

Gambar 6. Activity diagram pemasukan benih tanaman
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Gambar 6 menggambarkan activity diagram dari proses pemasukan benih tanaman.

ALUR PROSES LAPORAN REALISAST

PEMOHON SYSTEM ADMIN

DASHBOARD
PEMOHON

AKSES MENU PROSES

MENAMPILKAN
PE%!?:SOA’\\MM PERMOHONAN
SELESAI

IST PERMOHONAY
SELESAI DAN
AJUKAN LAPORAN
REALISASI

15| FORMULIR DAN
AJUKAN
PERMOHOMNAN

TERIMA DATA

I

Gambar 7. Activity diagram laporan realisasi

Gambar 7 diatas merupakan tampilan activity diagram yang menggambarkan alur laporan realisasi.

perusahaan users ] roles J permohonan permohonan_dokumen | | ‘permohonan_dokumen.verifikasi status_permohonan
— e[ e [ia i # i 7 [id NEI {7x i
Kb RN U e Ao E— Py j pre=—
P email email or kategori dokumen_parmohonanid  r— | FK | status_permonanan.d - sLnama
p_penanggung jowsb emailveried_at atjen b e status. K [roes ia .
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Gambar 8. Rancangan ERD sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman
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Gambar 8 diatas menggambarkan hubungan atau relasi antar tabel pada basis data sistem informasi pelayanan

APLIKASI SIMPEL2

perizinan ekspor dan impor benih tanaman.
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Gambar 9. Site map halaman web pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman
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Gambar 9 menggambarkan tampilan navigasi dari sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih
tanaman berbasis web.
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Gambar 10. Halaman homze

Pada halaman home terdapat menu /ogin dan register. Bagi user yang sudah memiliki akun bisa langsung segera /ogin
menggunakan Email, Password serta mengisi Captcha (lihat Gambar 10).
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Gambar 11. Halaman dashboard pemohon atau pelaku usaha

Gambar 11 merupakan halaman yang ditampilkan saat pemohon berhasil masuk atau login ke website. Pada

halaman dashboard pemohon akan ditampilkan daftar izin yang pernah dibuat oleh user pemohon.
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Gambar 12. Halaman pengajuan permohonan

Pada Gambar 12 merupakan tampilan halaman yang digunakan ketika wser pemohon atau pelaku usaha ingin
mengajukan permohonan perizinan ekspor atau impor baru.
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Gambar 13. Halaman detail permohonan

Pada Gambar 13 menampilkan halaman dimana pemohon bisa melihat detail permohonan.
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Gambar 14. Halaman laporan realisasi

Gambar 14 menampilkan halaman yang digunakan untuk menampilkan realisasi jumlah benih tanaman yang
berhasil di ekspor impor.
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Gambar 15. Halaman profil pemohon

Pada Gambar 15 merupakan tampilan data pemohon ataupun data perusahaan pemohon.

4. PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem informasi pelayanan perizinan ekspor dan impor benih tanaman berbasis web ini,
analisis kebutuhan dan perancangan sistem menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa sistem dapat ber-
fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik pemohon maupun admin. Pembahasan ini berfokus pada eval-
uasi kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan tersebut serta bagaimana penerapan teknologi informasi
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan perizinan.

4.1. Efisiensi dalam Proses Perizinan

Salah satu tujuan utama digitalisasi sistem perizinan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
pengajuan dan pemantauan izin. Dengan adanya sistem berbasis web, pengguna pemohon tidak lagi petlu
melakukan interaksi langsung dengan instansi terkait, sehingga menghemat waktu dan biaya yang terkait dengan
proses fisik perizinan. Hasil dari perancangan menunjukkan bahwa sistem ini mampu menyediakan fitur login,

registrasi, pengajuan permohonan, monitoring, hingga pelaporan realisasi izin secara daring.

Dari sisi pemohon, kemudahan dalam mengakses dan memonitor proses perizinan memberikan transparansi
yang lebih baik dalam setiap tahap pengajuan. Hal ini selaras dengan literatur yang menyatakan bahwa digitalisasi
layanan publik berpotensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pengguna. Selain itu, penera-
pan teknologi ini juga mendukung inisiatif global dalam penerapan e-government yang bertujuan untuk memini-
malkan birokrasi berbelit dan mempercepat waktu layanan.

4.2. Fleksibilitas Peran Admin

Sistem yang dirancang juga memperhatikan kompleksitas peran admin dalam mengelola proses perizinan. Ad-
min memiliki beberapa level otoritas yang dibagi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing, mulai
dari staf perizinan hingga direktur. Setiap 7o/ dalam sistem memiliki akses ke fitur yang relevan dengan fungsi
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kerjanya, seperti verifikasi permohonan, pengelolaan data master, dan pemantauan log aktivitas pengguna. Pem-
bagian peran yang jelas dalam sistem ini mendukung teori Manajemen Afkses Berbasis Peran (Role-Based Access Con-
trol, RBAC), di mana kontrol akses diberikan sesuai dengan fungsi spesifik yang dimiliki oleh pengguna dalam
organisasi.

Sistem ini juga menyediakan alat pemantauan yang komprehensif untuk memastikan transparansi dalam setiap
langkah verifikasi dan penerbitan izin. Data realisasi yang dilaporkan oleh pemohon dapat diverifikasi oleh ad-
min, memastikan bahwa izin yang dikeluarkan sesuai dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian, sistem ini
tidak hanya membantu mengurangi beban kerja manual, tetapi juga meningkatkan akurasi data dan pengambilan
keputusan yang lebih cepat oleh pihak berwenang.

4.3. Desain Antarmuka Pengguna (UI/UX)

Perancangan antarmuka pengguna (UI/UX) dalam sistem ini difokuskan pada peningkatan pengalaman
pengguna. Dengan mengadopsi prinsip desain yang wser-centric, sistem ini memungkinkan pengguna, baik pemo-
hon maupun admin, untuk melakukan tugas-tugas mereka dengan mudah dan intuitif. Beberapa elemen kunci
yang diimplementasikan dalam perancangan antarmuka meliputi tata letak yang sederhana, penggunaan tombol
dan formulir yang jelas, serta navigasi yang logis antara halaman-halaman sistem.

Studi terkait desain antarmuka pengguna menyatakan bahwa desain Ul/ UX yang baik dapat meningkatkan ting-
kat kepuasan pengguna dan mempercepat adopsi sistem baru. Pada sistem ini, fitur-fitur seperti preview inputan
sebelum pengajuan serta kemudahan dalam memonitor status permohonan secara real-time merupakan aspek-
aspek yang dirancang untuk meminimalkan kesalahan input serta memberikan transparansi yang lebih baik da-
lam proses perizinan.

4.4. Keamanan dan Integritas Data

Keamanan dan integritas data merupakan aspek krusial dalam sistem perizinan berbasis web. Dalam sistem ini,
berbagai mekanisme keamanan telah diimplementasikan, termasuk penggunaan capteha pada saat login serta
pembatasan akses berdasarkan peran untuk mencegah akses yang tidak sah. Selain itu, setiap data yang masuk
dan diproses dalam sistem disimpan secara aman dalam basis data yang terstruktur, dengan hubungan antar
entitas yang digambarkan melalui ER Diagram.

Keberadaan fitur monitoring log aktivitas pengguna juga memberikan lapisan keamanan tambahan, di mana
setiap tindakan yang dilakukan oleh pemohon maupun admin dapat dilacak. Dengan demikian, sistem ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi dalam proses perizinan, tetapi juga menjamin bahwa data yang diproses tetap aman
dan terintegritas, sebagaimana direkomendasikan oleh penelitian dalam sistem manajemen informasi berbasis
web.

4.5. Keterbatasan dan Rekomendasi

Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan pemohon dan admin, terdapat beberapa keterbata-
san yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ketergantungan terhadap koneksi internet yang stabil, terutama
bagi pemohon di daerah dengan infrastruktur jaringan yang kurang memadai. Selain itu, implementasi fitur-fitur
tambahan seperti integrasi dengan sistem pembayaran online atau notifikasi melalui pesan singkat dapat lebih
meningkatkan efisiensi sistem.

Sebagai rekomendasi, pengembangan di masa mendatang dapat melibatkan integrasi dengan teknologi blockchain

untuk meningkatkan transparansi dan keamanan data dalam proses perizinan. Blockchain dapat digunakan untuk

mencatat setiap transaksi dan perubahan dalam sistem secara permanen, sehingga memberikan lapisan kea-
manan tambahan yang sulit untuk dimanipulasi.
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5. KESIMPULAN

Sistem Informasi Pelayanan Perizinan Ekspor dan Impor Benih Tanaman yang dirancang adalah suatu solusi
digital untuk mendukung proses perizinan ekspor dan impor benih tanaman secara efisien. Dengan basis web,
sistem ini memungkinkan pemohon melakukan permohonan perizinan secara online, memantau proses perizi-
nan, dan memberikan kemudahan bagi petugas dalam melakukan verifikasi berkas serta pembuatan laporan.
Penerapan teknologi komputer dan internet pada kegiatan pelayanan petizinan benih tanaman mempercepat,
mempermudah, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses. Analisis sistem dilakukan dengan
metode waterfall, sedangkan rancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan mengimple-
mentasikan e, s sebagai Frontend serta Laravel sebagai Backend. Sistem ini juga memiliki fitur integrasi dengan
registrasi perusahaan pemohon melalui Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) atau On Single Submission
(OSS). Hal ini bertujuan untuk mengurangi input data manual oleh perusahaan. Meskipun demikian, terdapat
proses manual pada laporan realisasi yang masih dilakukan oleh pelaku usaha. Pada sub menu ini, pelaku usaha
diharuskan melaporkan jumlah benih tanaman yang masuk atau keluar, karena belum adanya integrasi dengan
sistem Badan Karantina Pertanian yang melakukan pemeriksaan benih tanaman. Selain itu, belum terdapat pem-
beritahuan atau notifikasi dari setiap proses pengajuan perizinan yang memerlukan tindak lanjut oleh petugas
yang berwenang. Dengan demikian, perlu terus dilakukan pembaruan dan pengembangan untuk meningkatkan
fungsionalitas dan efisiensi sistem ini.
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